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ABSTRAK

Kemerosotan pendidikan kita sudah terasakan selama bertahun-tahun, untuk

kesekian kalinya kurikulum dinrding sebagai penyebabnya. Hal ini tercermin dengan

adanya upaya mengubah kurikulum mulai kurikulum 1975 diganti dengan kurikulum

1984, kemudian diganti lagi dengan kurikulum 1994, l9rf) dan KBK. Nasanius (1998)

mengungkapkan bahwa kemerosotan pendidikan bukan diakibatkan oleh kurikulum

tetapi oleh kurangnya kemampuan profesionalisme guru dan keengganan belajar siswa.

Profesionalisrrre sebagai penunjang kelancaran guru dalam melaksanakan tugasnya

sangat diperlukan. Untuk meningkatkan prupesionalisme guru perlu diadakan pelatihan-

pelatihan diantaranya pelatihan pembuatan media pembelajaran yang dapat membantu

guru dalam menanamkan konsep kepada siswa, kedepan sistim pernbelajaran di

Indonesia rnenurut pada pakar pendidikan adalah sistim pendidikan yang memanfaatkan

teknologi informasi sehingga untuk menyongsong prnanfaatan tersebut perlu diadakan

pelatihan yang mengarah ke pemanfatari teknologi informasi.

Program Macromedia Flash 8 adalah program yang digunakan untuk merancang

animasi pda website, iklarL kartun yang animatif, interaktif dan menarih dengan

memanfaatkan moilrcn ini Macromedia Flash I digunakan untuk merancang media

pembelajaran Fisika.

Populasi dalam pelatihan ini adalah Guru4uru Fisika SMA se-Kota Padang

yaitu terdiri dari t5 SMA, karena pelatihan ini r-nerupakan pelatihan lanjutan yang

pernah dilakukan pada pengabdian masyarakat iptek 2006 maka sample adalah pes€rta

yang telah mendapat telatihan Tingkat dasar. Tetapi pada kenyataannya ada beberapa

peserta tidak hadir dikarenakan pada saat pelatihan berlangsung Sumatera Barat masih

dalam suasirna gempa bumi, sehingga beberapa peserta takut untuk berada digedung-

gedung, ada juga peserta yang tidak bias hadir karena waktu bersamaan dengan acara

pesantren ramadhan dan lain nya lagi ada beberapa peserta yang ikut pelatihan

pernbuatan media tingkat nasional di Bogor Jawa Barat informsi ini diperoleh dari

p€serta via telepon. Pelatihan ini dilakukan pada hari sabtu dan minggu, tanggal 22-

23,2g-3O Septembar 2007 dan I Oktober 2Cf7, yang bertempat di Laboratorium Fisika

Komputasi Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang-

Menurut para peserta pelatihan, mereka sangat tertarik mengikuti pelatihan dan

ingin sekali dapat mengembangkannya di sekolah-
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SAT{BUTAN KETUA LPM
UNTVERSITAS NEGERI PADANG

Dengan rasa syukur yang mendalam kehadirat Allah SWT, kami menyambut

baik atas kesuksesan Tim Pelaksana dalam melaksanakan prcgram Pengabdian kepada

IVlasyarakat yang merupakan realisasi dari salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi-

Sesuai dengan tema pengaMian kepda masyarakat pada tahun 2006 ini yaitu :

"Peningkatan daya saing serta Pemberdayaan magtarakat di bidang pendidikon dan

ekonomi produlctif, pmanfaatan Teknologi Tepat Guru $IG) menuiu mtsyarakat

mandirt' maka pengaMi diharapkan tetap mempunyai komitmen dan ke@ulian yang

tinggi untuk meningkatkan kualitas pengaMian di masa datang. Sehingga dampaknya

dapat menyentuh ke strata masyarakat menengah ke bawah yang mayoritas butuh

bantuan para ilmuwanberbagai disiplin ilmu dari PerguruanTinggi-

Tuntutan peningkatan kuatitas SDM di masa datang semakin besar- Seiring

dengan itu peran pengatdi masyarakat Perguruan Tinggi semakin diperlukan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemerosotan pendidikan kita sudah terasakan selama bertahun-tahun, untuk

kesekian kalinya kurikulum dituding sebagai penyebabnya. Hal ini tercermin dengan adanya

upaya mengubah kurikulum mulai kurikulum 1975 diganti dengan kurikulurn 1984,

kemudian diganti lagi dengan kurikulum 1994, 1999 dan KBK. Nasanius (1998)

mengungkapkan bahwa kemerosotan pendidikan bukan diakibatkan oleh kurikulum tetapi

oleh kurangnya kemampuan profesionalisme guru dan keengganan belajar siswa-

Profesionalisme sebagai penunjang kelancaran guru dalam melaksanakan tugasnya, sangat

dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor internal yang meliputi minat dan bakat dan

faktor eksternal yaitu berkaitan dengan lingkungan sekitar, sarana prasarana, serta berbagai

latihan yang dilakukan guru.(Sumargi, 1996) Profesionalisme guru dan tenaga kependidikan

masih belum memadai terutama dalam hal bidang keilmuannya'

Globalisasi tetah memicu kecenderungan pergeseran dalam dalam berbagai bidang,

termasuk bidang pendidikan. yang bergeser dari pendidikan tatap muka yang konvensional

ke arah pendidikan yang lebih terbuka (Mukhopadhyay M., 1995). Sebagai contoh, di

Perancis dikenal dengan proyek "Flexible Leaming", yang mengingatkan kita pada

ramalan Ivan lllich awal tahun 70-an tentang "Pendidikan tanpa sekolah (Deschooling

Socieiy)" yang secara ekstrimnya menganggap guru tidak lagi diperlukan.

Dari analisa yang dilakukan terhadap pengajaran fisika di tingkat SMA, melalui

krbagai penelitian, seminar, diskusi, perubahan kurikulum, sampai saat ini hasil belajar

siswa masih tetap saja di bawah nilai rata-rata dari mata pelajaran lainnya. Banyak faktor

penyebabnya, seperti kurangnya sarzrna laboratorium, kemampuan guru dalam menggunakan

alat laboratorium yang sangat terbatas, atau mungkin cara gUru menanamkan konsep yang

tidak benar. Dengan semakin berkembangnya teknologi komunikasi dan informasi, telah

memungkinkan guru untuk dapat membuat media pengajaran yang fleksibel, menarik,

interaktif dan inovatif, sehingga diharapkan dapat membantu guru dalam menjelaskan

konsep-konsep fisika yang abstrak, yang objeknya sukar untuk diperagakan kedalam ruang

kelas. Banyak program-program yang berbasiskan teknologi komputer yang ditawarkan



untuk mengatasi keterbatasan media pembelajaran yang berasal dari objek nyata tersebut,

misalnya dalam bentuk simulasi, animasi menggunakan progrum turbo pascal. delphi, <ian

yang paling populer yang dapat digunakan saat ini untuk dikembangkan adalah program

Macromedia Flash 8. Beberapa keunggulan program Macromedia flash 8 ini, antara lain : a)-

Mudah untuk dipelajari, b). Hasil tampilan menarik, c). Bisa ditampilkan dalam 3 dimensi,

d). dapat digabungkan dengan pemogftman website sehingga dapat diakses melalui jaringan

internet, e). Dapat digabungkan dengan media lainnya seperti audio, video dan Grafis, dan

f). Interaktif. Apabila guru menguasai penggunaan program ini disarnping dapat membuat

pembelajaran di kelas lebih menarih juga mempunyai nilai ekonomis, yaitu dapat di jual

dalam bentuk CD pembelajaran. Jika ditinjau dari segi kelayakan dikembangkannya

program Macromedia Flash ini, sekolah-sekolatr menengah di kota Padang umurnnya telah

memiliki fasilitas komputer, dan pelajaran komputer sudah dijadikan sebagai mata pelajran

wajib untuk diikuti oleh seluruh siswa

Komputer menawarkan fasilitas multimedia dalam satu sistem untuk penyajian

materi pembelajaran. Layanan media-media presentasi lama dalam bentuk papan tulis, tape

recorder, OHP, Slide Projector, Movie Projector, sampai ke alat-alat peraga praktikum dapat

diberikan dengan kualitas yang sama, dengan hanya memanfaatkan sebuah komputer.

Hampir semua SMA di Kota Padang sudah memiliki fasilitas komputer. Tujuan khusus dari

penyediaan komputer di SMA adalatr agar para grrnr dan siswa dapat menggunakan sebagai

alat bantu di dalarn proses belajar mengajar. Namun dari pengamatan yang dilakukan

penulis ke SMA-SMA yang ada di Kota Padang bahwa komputer yang ada sebagaian besar

digunakan untuk pengetikan (administrasi). Padahal sebagai seorang guru paling tidak harus

bisa memanfaatkan komputer sebagai media pengajaran di depan kelas, misalnya meftmcang

media pengajaran berbasis muttimedia menggunakan macromedia flash, meftmcang

peralatan laborarorium menggunalian macromedia flash, membuat laboratorium virtual

online berbasis website dan lain sebagainya. Oleh sabab itu penulis akan rnencoba

meftrncang suatu kegiatan yang sangat bermanfaat bagi guru-guru fisika SMA khususnya

untuk membuat media pengajaran berbasis multimedia menggunakan Macromedia Flash 8

Macromedia Flast 8 merupakan program aplikasi yang digunakan untuk pembuatan

efek animasi yang dapat digabungkan dengan pemograman lain seperti websitg sehingga
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dengan adanya animasi tersebut panahaman konsep fisika lebih jelas, tertata dengan rapi,

menarik, interaktif dan nantinya dapat diakses melalui jaringan intemet.

Penyerapan iptek ini merupakan lanjutan dari pengabdian masyarakat yang telah

dilakukan pada tahun 2006 dengan biaya DIPA UNP Nomor 0192.01023-04.0[M006,

tanggal 31 Desember 2005, dengan judul yang sama tapi menggunakan Macromedia Flash I
2W4, sekarang menggunakan Macromedia Flash 8 yang merupaka versi terbaru

Macromedia Flash. Alasan utama proposal ini diajukan untuk tingkat l4njut, karena pada

penyerapan iptek tahun 2006 pelatihan banr sarnpai tingkal das* menengah, hal ini

disebabkan oleh banyaknya cakupan materi yang akan diajarkan dan terbatas waktu. Untuk

tingkat lanjut lebih banyak diaratrkan pada bahasa pemogramannya (scripts), sehingga

animasi, simulasi ataupun perhitungan-perhifungannya benar-benar sesuai dengan konsep

Fisika

Dari hasil evaluasi penyerapan iptek 2006 yang diperoleh melalui wawancara

langsung dengan peserta dan melalui angket yang diberikan, semua peserta meminta agar

diadakannya pelatihan tingkat Ianjut untuk pembuatan media pembelajaran berbasis

multimedia dengan menggunakan Macromedia Flash sehingga diharapkan produknya bisa

bersaing dan laya-k jual.

B. Perumusan Masalah

Dewasa ini banyak software computer yang dapat digunakan untuk pengem-

bangan media pembelajaran Fisika yang interaktif dalarn bentuk simulasi dan animasi

gejala fisis yang sulit diperagakan dalam bentuk yang sesungguhny4 seperti program

Turbo Pascal, Delphi, dan sebagainya. Pengalaman menujukkkan ba]rwa, dalam pelatihan

pemanfaatan software-software tersebut mernbuhrhkan waktu yang larna untuk

mendapatkan hasil yang memuaskan, dan sering kali pelatihan yang dilalnrkan putus

ditengah jalan dan tidak dapat dimanfaatkan oleh peserta pelatihan. Sebagai uji coba

penggunaan software Macromedia Flash 8 ini, telah dillatihkan terhadap 70 orang

mahasiswa calon guru di Jurusan Fisika FMIPA UNP, hasilnya dengan rnatrasiswa

berlatih selama 3 jarn sehari selama 6 hari, mereka telah dapat menghasilkan media

pembelajaran interaktif dalam bentuk simulasi dan animasi lengkap dengan action scripts-
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Setalah dua semester penulis mengaplikasikan program ini untuk pembuatan media

pembelajaran Fisika baik untuk mahasiswa reguler dan non reguler, guru transfer D3-Sl

ataupun mahasiswa akta mengajar (A.IV) Jurusan Fisika, mereka antusias untuk

mempetajari lebih dalam dan berminat sebagai produser CD pembelajaran dengan

menggunakan software ini . Atas dasar ini lah penulis berkeyakinan bahwa melalui

platihan penggunzan software Macromedia Flash 8 terhadap guru-guru Fisika SMA se

kota Padang, mereka akan merasa menemukan media pembelajaran alternative dan

menarik untuk diterapkan dalam pembelajaran Fisika dan pada akhirnya minat dan hasil

belajar fisika siswa akan meningkat.

Berdasarkan dari analisis situasi, tinjauan pustaka dan identifikasi masalatr diatas,

serta peninjauan terhadap beberapa SMA Negeri di Kota Padang yang menunjukkan

bahwa komputer yang ada belum dimanfaailran oleh guru sebagai media pengajaran,

permasalahan yang hendak dipecatrkan dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana

meningkatkan wawasan dan keterampilan Guru Fisika SMA Kota Padang dalam merancang

dan membuat media pembelajaran Fisika yang interaktifdinamis yang berbasis teknologi

informasi.

C. Tuiuan Kegiatan

Tujuan kegiatan yangakan dilaksanakan adalah untuk :

a- Memberikan bekal wawasarL kernampuan dan ketrampilan bagi guru-guru Fisika

SMA se kota Padang tentang penggunaan software Macromedia Flash 8 untuk

rnembuat mediapembelajaran Fisika dalambentuksimulasi dananimasi berbasis

teknologi informasi

b. Memupuk kretivitas guru dalam meftrrcang media pembelajaran yang interaktif

berbasiskanteknologiinforrnasi sesuaidangankonsep fisikayang di ajarkannya.

D. Manfaat Kegiatan

Manfaat dilaksanakan kegiatan ini adalah :

a. Guru-guru Fisika SMA peserta pelatihan mempunyai bank media pengajaran Fisika

yang berbasis teknologi informasi dengan menggunakan Macromedia Flash 8
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b. Guru-guru Fisika SMA peserta pelatihan mampu merirncang media pengajaran

interaktif berbasis website, sehingga dapat diakses secara online atau offline oleh

siswa aiau masyarakat pendidikan pada trmumnya

c. Guru-guru Fisika SMA memperoleh media alternatif untuk media pengajaran Fisika

di SMA

d. Memperlancar proses pembelajaran Fisika di SMA.

e- Sebagai samna Laboratori'.rm alternatif jika sarana laboratorium Fisika yang ada

kurang memadai

f. Bertambahnya wawasan guru-guru Fisika tentang peranan teknologi dalam

pengajaran Fisika

5



BAB II
TINJAUAIY PUSTAKA

A. Media Dalam Pembelajaran Fisika.

Penggunaan komputer untuk kegiatan pembelajaran, akhir-akhir ini semakin

banyak dimanfaatkan dalam bidang pendidikan- Hal ini menunjukkan bahwa dengan media

komputer sanget dimungkinkan terjadinya proses belajar mengajar yang lebih efektif. Hal itu

terjadi karena dengan sifat dan karakteristik komputer yang cukup khas, sehingga

diharapkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran interaktif.

Pergeseran paradigma dalam sistem pembclajaran meiahirkan metode-rnetode banr

yang berbasis pada teknologi komputer. Implernentasi sistem pembelajaran interaktif

berbasis komputer "dalah dengan memanfaatkan teknologi komputer dalam setting

pembelajaran di dalam kelas mauprm di hnr kelas. Bentuk pemanfaatan teknologi komputer

dalam pembelajaran dapat berupa mode drills, tutorial, simulasi, e-book, e-laboratory, e-

tearning, ataupun games. Pada dasarnya salah saFr tujuan dari pelaksanaan pembelajaran

interaktif berbasis komputer adalah diharapkan dapat menggantikan dan/atau

melengkapi serta mendukung unsur-unsur: tujuan, materi, rnetode dan alat penilaian yang

ada dalam proses belajar mengajar dalam sistem pendidikan berbasis teknologi.

Arsyad(2003) media pembelajaran dapat berfungasi untuk mengkonkritkan konsep

konsep yang bersifat abstrak. Bishop G. (1989) meramalkan bahwa pendidikan rnasa

mendatang akan bersifat luwes (flexible), terbuka dan dapat diakses oleh siapapun juga

yang memerlukan tanpa pandang faktor jenis, usia, maupun pengalaman pendidikan

sebelumnya. Mason R. (1994) berpendapat bahwa pendidikan mendatang akan lebih

ditentukan oleh jaringan informasi yang memungkinkan berinteraksi dan kolaborasi.

Dilihat dari segi manfaatny4 penggunaan media komputeryang baik akan dapat

l) Menarik perhatian subjek didik, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar-

2) Bahan pengajaran lebih jelas maknanya dan dapat meningkatkan pemahaman siswa.

3) Metoda mengajar lebih bervariasi

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, tidak hanya mendengarkan keterangan

guru, tetapi juga melakukan pengamatan terhadap gejala yang dilihar Sudah

sepantasnya seorang guru sebelum mengajar di depan kelas harus membuat media

6



pengajaran yang menarik, sehingga anak didik dapat termotivasi untuk belajar yang Iebih

baik

B. Tinjauan Tentang Multimedia Interaktif

Multimedia merupakan gabugan dari berbagai medi4 rnernbentuk suatu kesatuan.

Secara tunurn, multimedia diartikan sebagai kombinasi teks, gambar, seni grafis, animasi

suara dan video(Oetomo, 2W2;109). Dengan demikian, informasi yang disampaikan melalui

media selain dapat dicetak, juga dapat didengar dan diamati animasinya yang interaktif.

Selanjutnya Oetome Q002:ll0) mengatakan batrw4 untuk menciptakan suatu

komunikasi yang interaktif dari sebuatr informasi, maka teknologi komputasi multimedia

mengintegrasikan teks, grafis, suara, animasi dan video yang mampu mempengaruhi

sebanyak mungkin indera manusia Dengan kata lain dapat diartikan bahwa, multimedia

interaktif harus menarik dan interaktif. Pengembangan multimedia interaktif difokuskan

pada teknologi komputasi multimedia" diantaranya pengembangan sofiware yang

mendukung terciptanya multimedia interaktif.

Dalam pelatihan ini, pembuatan media pembelajaran interaktif menggtmakan

software pendukung antara lain : Macromedia Flash 8 2004 untuli membuat animasi dan

visualisasi, Adobe Photoshop untuk editing gambar yang akan digunakan dalam pembuatan

animasi dan visualisai, Macromedia Dreamweaver untuk dikemas dalam benhrk halaman

web yang interaktif.
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BAB III
MATERI DAi\ METODA PELAKSAI\{AAN

A. Kerangka pemecahan masalah

Secara umum berdasarkan analisis sihrasi, identifikasi masalah, perumusan

masalalu tujuan dan manfaat kegiatan, kerangka pemecahan masalah yang dapat dilalotkan

untuk membantu guru-guru Fisika SMA adalatr :

a Kegiatan awaU Tahap pertama mereview materi yang telatr diajarka pada penerapan

Iptek tahun lalu, pengarahan dan demontrasiif peragaan contoh penggunaarl

media pembelajaran Fisika yang sudatr jadi dengan memakai program

Macromedia Flash 8 terhadap guru-guru Fisika SMA Negeri se kota Padang yang

tujuannya adalah untuk menggugatr guru-guru tersebut agfi termotifasi untuk

mencoba meftmcangnya, di akhir kegiatan guru-guru tersebut di beri tugas

membuat pererrcanaan pembelajaran di kelas untuk toprc yang berbeda beserta

media yang akan dibuat/ditampilkan dalam pembelajaran di kelas. Kegiatan ini

berlangsung selama I hari (6 jam )

b. 2. Tahap kedua adalah pelatihan terhadap guru-guru tersebut menggunakan

program Macromedia Flas 8 dalam merancang media pembelajaran berdasarkan

percn-can&rn guru yang telah ditugaskan pada saat Frtemuan awal, sekaligus

memonitoring dan mengarahkan kegiatan grrru selama pelatihan sehingga hasil

yang diharapkan dapat tercapai.. Kegiatan ini berlangsung selana 6 hari ( 6 x 6

jarn ), Kegiatan ini berlangsung di laboratorium Fisika Komputasi Jtrusan

Fisika FMIPA UNP

c. 3. Tatrap ke tiga, Evaluasi hasil kegiatan peldihan, yaitu setiap peserta diminta

memperagakan hasil kerjanya dan dinilai dan diberikan saran perbaikan.

Kegiatan ini berjalan selama I hari ( 6 ll2 jam), dan setiap peserta diberi

kesempatan menyajikan hasil kegiatannya masing-masing selama 15 menit

d. 4- Tahap produksi, yaitu menggabungkan media pembelajaran hasil kerja

seluruh pesertia pelatihan dan di backup dalam I buah CD, dan di bagikan kepada

setiap peserta sebagai hasil kegiatan untuk di pergunakan dalam pembelajaran di

kelas. Kegiatan ini berlangsung selama I hari ( 3 % iatt)
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GAMBARAN PENERAPAN IPTEKS YANG AKAN DITERAPKAN

Memperbanyak hasi I pembuatan
VCD pembelajaran

9

Pengarahan dan pembagian
modul Pelatihan

Mendemontrasiksikan contoh hasil media
pembelajaran, dan menjelaskan kriteria media yang

Review materi pelatiahan tahap pertama

Penyampaian Materi pelatihan
penggunaan macromedia flash 8

Pelatihan penggunaan Program
macromedia Ftash 8

Memberi tugas kepada peserta untuk membuat
Media pembalajaran berdasarkan topik

Persentasi Hasil Kerja peserta

Melakukan Evaluasi

Tahap perbaikan



B. Realisasi Pemecahan Masalah

Berdasarkan kerangka pemecahan masalah, realisasi yang dilakukan adalah

t. Kegiatan awall Tahap pertama pengarahan dan demontrasi/ peragaar, contoh

penggunaan media pembelajaran Fisika yang sudatr jadi dengan memakai progrcm

Macromedia Flash 8, serta mereview materi pelatihan tahun 2006 terhadap guru-

guru Fisika SMA Negeri se-Kota Padang, dengan adanya pengarahan, demontrasi,

review dan peragaan ini menambah rasa anfusias dan rasa ingin tahu para guru-guru

serta berkeinginan untuk dapat mencoba perumcangan pembuatan media tersebut,

rasa antusias tersebut ditunjukkan beberapa peserta dengan menunjukkan contoh

media pembelajaran fisika yang dibuat menggunakan macromedia flash yang

diperolehnya pada pertemuan guru Fisika tingkat nasional, dan mereka sangat

berkeinginan sekali untuk dapat membuatnya sendiri. Kegiatan ini berlangsung

selama (8 jam )

2. Tahap kedua adalah pelatihan terhadap guru-guru tersebut menggunakan progmm

Macromedia Flash 8 dalam merancang media pembelajaran dengan

mengarahkannya ke pembuatan animasi dan simulasi Fisika, pada pelatihan ini

dengan bantuan infocus instruktur mencontohkan pembuatan perencanzum media di

depan kelas setelah itu guru-guru diminta untuk membuatnya, kemudian dengan

logika yang sama infruktur meminta guru-guru untuk membuat contoh yang lain,

sekaligus memonitoring mengarahkan dan membimbing kegiatan guru selama

pelatiharl sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai, peserta juga sudah dibekali

dengan modul pelatihan. Pada sela jam pelatihan diadakan pembagian judul konsep

sebagai tugas yang nantinya akan dievaluasi pada akhir pelatihan, ini dilakukan pada

hari akhir hari ke 2, dimana judul konsep ini berbeda untuk setiap peserta Kegiatan

ini berlangsung selama 4 hari ( 4 x 8 jam ), dan bertempat di laboratorium Fisika

Komputasi Jurusan Fisika FMIPA UNP

3. Tahap ke tiga" Evaluasi hasil kegiatan pelatihan, yaitu setiap peserta diminta

memperagakan hasil kerjanya dengan memllersentasikan di depan peserta lainnya

dengan bantuan infocus dan dinilai serta diberikan saran perbaikan. Kegiatan ini

berjalan selama I hari ( 4.5 jam ), dan setiap peserta diberi kesempatan
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menyajikan hasil kegiatannya masing-masing selama 15 menit (sesuai dengan

ftmcangan awal)

4. Tahap produksi, yaitu menggabungkan media pembelajaran hasil kerja seluruh

peserta pelatihan yang telah diperbaiki sesuai saran pada saat persentasi dan di

backup dalam I buah CD, dan dibagikan kepada setiap pserta sebagai hasil

kegiatan untuk di pergunakan dalam pembelajamn di sekolah. Kegiatan ini
berlangsung selama I jarn.

C. Khalayak sasaran antaran yang strategis

Khalayak sasaftm dari program ini adalah guru-guru Fisika SMA Negeri se-Kota

Padang yang telah mendapat pelatihan tutap dasar-menengatr pada penerapan lptek 2006,

sebagai populasi kegiatan ini. Setiap sekolah dapat mengirim 2 orang peserta pelatihan

yang mengajar di kelas yang berbeda tingkatannya. Pemilihan peserta akan dilakukan

melalui surat kepada kepala sekolah dengan mencantumkan narna pese@ hal ini dilakukan

agar peserta yang dikirim adalah peserta yang telah mendapatkan pelatihan tingkat dasar-

menengah pada tahun 2}O6-Berarti ktalayak sasaftrn untuk kegiatan ini berjumlah 18 oftmg

dari 15 SMA Negeri yang ada di Kota Padang. Khalayak sasarirn yang dipilih ini nantinya

diharapkan menerapkan hasil pelatihannya di dalam kelas, dan dapat menyebarluaskan hasil

yang didapatkan kepada guru-guru Fisika yang lain.

D. Metoda Kegiatan

Metodayang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini sebagai berikut :

l. Ceramah, saat memberikan pengaratran awal kepada peserta kegiatan (sesuai)

2. Ilemontrasi/ peragaar, saat memberi contoh penggunaan media pembelajaran

Fisika yang sudah jadi dengan memakai program Macromedia Flash 8 terhadap

guru-guru Fisika SMA Negeri se-Kota Padang dengan bantuan infocus ( sesuai

dengan rancangan)

3- Pelatihan terhadap guru-guru tersebut tentang cara menggunakan program

Macromedia Flash 8 dalam meftmcang media pembelajaran berdasarkan

perencanaan yang terlebih datrulu dicontohkan oleh instrulcm dan peserta
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diperbolehkan bertanya walaupun pada saat intruknn menjelaskan kemudian peseta

diminta untuk mencobakannya-(sesuai dengan fimcangan)

4. Memonitoring dan mengarahkan kegiatan guru selama pelatihan sehingga hasil

yang diharapkan dapat tercapai dengan bantuan instruktur tim. Pada pelatihan ini ada

4 instnrktur lain yang membantu- (sesuai dengan rancangan)

5. Evaluasi hasil kegiatan petatihan, yaitu setiap peserta diminta memperagakan hasil

kedanya yaitu dengan mempersentasikan di depan kelas dengan bantuan infokus dan

dinilai dan diberikan saftm perbaikan.(sesuai dengan rancangan)
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BAB IV

HASIL DAI\I PEMBAHASAI{

A. HASIL

Setalah dilatarkan pelatihan guru-guru Fisika SMA se-Kota Padang sebagai

peserta kegiatan pelatihan pembuatan media pmbelajaran berbasis multimedia

menggunakan macromedia flash 8 2W4 dengan jumlah peserta sebanyak l0 orang,

j"mlah peserta ini berkurang dari pelatihan yang adakan pada penerapan iptek tahun

z}Mdarl' pantauan hal ini terjadi karena saat pelatihan daeratr Sumatera Barat masih

dalam suulsana gempa bumi, alasan ini diperoleh langsung dari beberapa peserta yang

tidak hadir yang dihubungi via telepon, kemudian ada beberapa peserta lain ikut dalam

pelatihan pembuatan media tingat nasional di Bogor Jaua Barat. Alat evaluasi yang

digunakan dalam pelatihan ini berupa pengamatan langsung, wawancara dan penilaian

karya pada saat persentasi di depan peserta lainny4 ini dilakukan untuk menjawab

indicator koberhasilan point l, 2 dan3.dan unhrk menjawab indicator keberhasilan poin

4 adalah dengan melakukan penilaian terhadap tugas yang dikumpul dan dipresentasikan

dengan indicator adalah sebagai berikut :

1. Materi yang dirancang memuat materi pelajaran yang diajarkan

2. T'ampilan media yang dibuat harus animasi, dan visualisasi dasar yang interaktif.

3. Bisa dirnegerti oleh peserta lain

4. waktu tampilan kira-kira I jarn pelajaran sekolah

5. Berisi garnbar-gambar yang menarik sesuai dengan materi yang dipilih.

Dari l0 peserta pelatihan guru-guru Fisika SMA Negeri se-Kota Padang l00o/o

bisa merancang dan membuat media pengajaran interaktif dasar berbasis multimedia

menggunakan Macromedia Flash 8 data ini diproteh dari pengamatan langsung,

wawancara dan angket walaupun ada beberapa peserta yang belum begitu mahir- 80 %

guru-guru Fisika SMA se-Kota Padang dapat menggunakan software pendukung

photoshop untuk editing dan pembuatan gambar untuk animasi dan visualisasi, data ini

diperoleh melalui pengamatan dan wawancara 80 % guru-guru Fisika SMA se-Kota

Padang mengetahui cara menggabungkan media pengajaran interaktif menggunakan
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Macromedia Flash 8 dengan website menggunakan macromedia dreamweafer data ini

diperoleh dari pengamatan dan wawancara yang dilakukan terhadap peserta pelatihan

Dihasilkan l0 topik media pengajaran interaktif dasar berbasis multimedia

menggunakan Macromedia Flash 8, sedikitnya I pokok bahasan untuk setiap pesert4

data ini diperoleh dari hasil tugas yang rlikumpul peserta yang telebih dahulu

dipersentasikan, dimana masing-masing peserta berbeda judul konsep untuk media yang

dirancang Setelah dilalcukan perbaikan hasil tugas-tugas di back-up ke CD dan

dibagikan kembali ke peserta sebagai hasil dari pelatihan sehingga peserta dapat

menggunkannya sebagai media pembelajaran di sekolah. Semua peserta rnengumpulkan

tugas tersebut.

B. PEMBAIIASAI{

1. Peran dan Fungsi Media Dalam Pembelajaran

Keberadaan media pembelajaran sangat diperlukan untuk menunjang tugas-tugas gum

guna memotivasi dan meningkatkan pemahaman siswa- Hanya saj4 pengadaan media

pengajaran hasil industri cenderung mahal, sutit didapatkan, pengoperasiannya ekstra

hati-hati, fungsi spesifik, serta belum tentu memicu spontanitas belajar karena media

tidak terkait dengan lingkungm siswa. Menyadari akan hal itu, seorang guru dituntut

untgk kreatif dan inovatif menyediakan media pengajararr tiruan atau media baru yang

mudatr didapatkan tanpa mengenyampingkan tujuan pengajaran. Dengan adanya media

pembelajaran dapat membantu siswa saat mempelajari fakta'falr.a yang bersifat abstrak

menjadi lebih realistis. Pelatihan ini adalah salah satu bentuk kegiatan unttrk

meningkatkan kreatifitas, skill, dan wawasan guru-guru Fisika dalam merancang media

pembelajaran. Media pembelajaran yang dirancang datam pelatihan ini adalah media

pernbetajaran multimedia yang mencakup segi grafis, audio, visual yang terintegrasi

dalaur sebuah media pembelajaran- Dalam perannya sebagai media pembelajaran

[Erancangan ini mengacu kepada kriteria media pembelajaran multimedia yaitu antara

lain dalam asfek :
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a). Aspek rekayasa perangkat lunall

o Efektif dan efisien dalam pengembangan maupun penggunaan media

pembelajaran

e Reliable (handal)

o Maintainable (dapat dipelihara/ dikelola dengan mudah)

. usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam pengoperasiannya )
o Ketepatan pemilihan jenis aplikasT softrvare/ tool unhrk pengembangan

r Kompatibilitas (media pembelajaran dapat diinstalasil dijalankan di berbagai

hardware dan software yang ada)

o Pemaketan program media pembelajaran terpadu dan mudah datam eksekusi

o Reusable (sebagian atau seluruh program media pembelajaran dapat

dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan media pembelajaran lain)

b). Aspek instructional design (desain pembelojaran)

o Kejelasan tujuan pembelajaran (rumusan, realistis)

o Relevansi tujuan pembelajaran dengan Kurikulum

o Cakupan dan kedalaman tujuan pembelajaran

o Ketepatan penggunaan strategi pembelajaran

o lnteraktivitas

o Pemberian motivasi belajar

o Kontekstualitas dan aktualitas

. Kelengkapan dan kualitas batran bantuatr belajar

o Kesesuaian materi dengan tujuan pernbelajaran

o Kedalaman materi

o Kemudahanuntukdipahami

. Sistematis, runut, alur logikajelas

o Kejelasan uraian, pembahasan, contotr, simulasi, latihan

o Konsistensi evaluasi dengan tujuan pembelajaran

o Ketepatan dan ketetapan alat evaluasi

o Pemberian umpan balik terhadap hasil evaluasi
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c. Aspek komunikasi visual-

o Komunikatif; sesuai dengan pesan dan dapat diterima/ sejalan dengan

keinginan sasaran

o Kreatif dalam ide berikut penurmgan gagrlsan

o Sederhana dan memikat

o Audio (narasi, sound effect, backsound,musik)

o Visual (layout design, typography, wama)

o Media bergerak (animasi, movie)

o Layout Interactive (ikon navigasi)

Sebahagia besar peserta pelatihan telah mengacu pada pada kriteria pembuatan media

pembelajaran multimedia walaupun hasilnya belum begitu memuaskarL adapun

penyebab dari hal ini menurut pantauan tim adalatr karena beberapa oftmg peserta

belum begitu bisa/ biasa mengopemsikan komputer seperti yang diprasyaratkan oleh

tim.

2. Macam-macam Media

Dari klasifikasi media pembelajaran dapat kita kelompokkan macam-macam media

antara lain adalah media audio, media visual, media audio visual dan media elektonik.

Media pembelajaran audio saj4 media visual ataupun media audio visual untuk di
T:rrnan yang berteknologi modern saat ini sudah tidak begitu relefan karena banyak

car4 peralatan, software yang dapat kita grmakan unhrk membuat media pembelajaran

berbasis multimedia yang artistic, inovatif, interaktif, simpel, komplek aplikasinya dan

bisa digunakan dimana saj4 kapan saja serta bisa diakses dari jarak jauh. Kedepan

menunrt para atrli pndidikarl pendidikan di Indonesia adalah pendidikan yang

memanfaatkan teknologi informasi atau pendidikan yang berbasis ICT (Information

Communication Technology) tentu untuk bisa ikut berkecipung dalam pendidikan yang

berbasis ICT ini setidaknya minimat kita bisa mempergunakan atau memanfaatkannya

Tetapi bagi seorang guru/ dosen yang professional kita jangan hanya sampai pada

tingkat mempergunakan teknologi informasi tetapi kita harus bisa merancang

(mendisain, membuat) pembelqiaran yang berbasis ICT. Macromedia flash 8 adalah

program aplikasi grafis yang digunakan untuk membuat animasi-animasi yang

t5



interaktif di Website, iklan-iklan TV, game-game- Dengan diajarkannya Macromedia

Flash 8 ini untuk guru-guru Fisika SMA Kota Padang diharapkan mereka bisa

merancang media pembelajaran yang berbasis ICT. Media pembelajaran yang

dirancang dengan menggunakan macromedia flash ini bisa langsung diupload ke

intemet jika sekolah telah mempunyai website, sehingga media yang dirancang bisa

diakses oleh siswa kapan dan dari penJuru mana saja, selain di upload ke internet

dengan menggunakan macromedia flash media yang dirancang bisa dibuat sebagai

software pembelajaran, CD pembelajaran yang interaktif dengan segala fitur artistic

dan kekompleksitasnya.

3. Langkah-tankah dalam membuat media pembelajaran Multimedia menggunakan

macromedia {Iash 8

Untuk memulai pembuatan media pembelajaran menggunakan macromedia flash 8
20M terlebih dahulu yang kita lakukan adalah

a) Menginstal Program macromedia flash 8, karena program ini adalah progprm

aplikasi, dimana program ini tidak tnclude dalam progmm windows ataupun

offrce buatan Microsoft.

b) Setelah program terinstal di computer kita bisa lansung menggunakannya untuk

merancang media pembelajaran

c) Sebelum memulai pembuatan tertebih datrulu frkirkan atau pilih jenis animasi apa

yang cocok untuk media yang kita buat, dan pada suatu saat kita juga ditunnrt

untuk menggtmakan bennacam jenis animasi dalam satu layar

d) Untuk mempermudah pembuatan animasi kita hanrs rnemisahkan layar untuk

animasi dan layar unhrk benda/ teks yang statis.

e) Setelah media dibuat, untuk melihat hasilnya dapat dilalrukan dengan menekan

ENTER, kemudian simpan file media tersebut.

D Untuk mendapatkan objek aplikasi kita bisa melakukan RUN dengarr mengklik

RUN pada menu atau (CTRL+F9), untuk setting aplikasi yang kita inginkan kita

dapat melakukannya di File > Publish Settings.

g) Gunakan hasil RUN tersebut untuk digunakan sesuai dengan ke gunaannya.
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BAB V

KEsTMPULAT{ DAN sARAN )T\ j3 4
fld

A. Kesimpulan P' t

Dari hasil pengamatan dan wawancara pada peserta pelatihan pembuatan media

pembelajaran berbasis multimedia menggunakan macromedia flash 8 dapat ditarik

kesimpulan antara lain sebagai berikut :

l. Pelatihan pembuatan media pembelajaran menggunakan macromedia flash 8 dengan

rnenggunakan script sangat baik untuk dikembangkan ka.rena animasi, visualisasi

yang dirancang lebih bagus, simpel, animatif dan komunikatif dan sesuai dengan

gejala fi sika sebenarnya

2- Guru-guru peserta pelatihan sangat antusias untuk mempelajari pembuatan media

pembelajaran menggunakan macromedia flash 8 karena menurut mereka

pernbuatannya tidak susah tetapi hasilnya cukup bagus, ini terbukti dari keinginan

mereka untrik dapat dicopikan software macromedia flash 8 dan mereka berkeinginan

untuk mengembangkannya di sekolah serta meminta waktu pada instruktur untuk

dapat membantu mereka dilain waktu

3. Palatihan pembuatan media berbasis multimedia ini masih dalam level dasar-

menengatr, untuk media beranimasi sederhana hasil ini sudah cukup. Untuk hasil

yang lebih bagus, dibutuhan jam "terban€' yaurrg tinggi sehingga diharapkan peserta

mau belajar mandiri dirumah atau sekola?r

4- Jumlah peserta pelatihan tingat lanjut ini berkurang dibandingkan pada tingkat dasar,

hal ini dikarenakan pada saat pelatihan dilaksanakan Sumatera Barat masih dalam

$Bsana gempa btmti, dari beberapa peserta yang tidak hadir yang dihubungi via

telepon mengunggkapkan mereka takut berada digedung.-gedung yang tinggi, takut

meninggalkan keluarga dirumah, jadwal bertepatan dengan pesantren ramadhan dan

ada peserta yang juga sebagai pesera pelatihan pembuatan media tingkat Nasional di

Bogor, Jawa Barat.
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l. Kepada Lembaga pengabdian masyarakat Lll{P, pelatihan yang telatr dilalrukan baik

tingkat dasar(iptek zAOq mapun tingkat lanjut (iptek 2007) dengan audien adalah

guru-guru Fisika SMAN Kota Padang, agar guru-guru Fisika lain mendapat skill

yang sama. kedepan penulis berkeinginan mengembangkannya dengan peserta guru-

guru dari SLTPN kota Padang atzu SMAN dan SLTPN tingkat Sumatera Barat, hal

ini pernah dilontaikan oleh guru-guru Fisika SLTPN se-Sumatera Barat pada acara

listen study di Padang, agar mereka mendapatkan pelatihan yang sama seperti yang

dibe*an pada gunr-guru fisika SMAN kota Padang

2. Untuk para kepala sekolah SMA Kota Padang sebagai pesert4 sekolah sedapatnya

mampu menjembatani atau mencari solusi agar para guru-guru dapat mengakses atau

menggunakan computer sekolatr untuk keperluan pengembangan medi4 karena

pelatihan yang telah dilaukan ini bersifat pengembangan skill sehingga kalau tidak

dikembangkan lagi secara kontinu oleh pesert4 dikwatirkan membuat peserta lupa

akan teknik pembuatarunendia menggunkan Macromedia Flash 8 ini.
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Gambar 3. Foto saat intruktur memberikan materi
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Garnbar 4. Foto peserta sedang membuat media perrrbejaran
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Daftar Hadir Peserta Pelatihan Pembuatan Media Pengajaran Fisika
tingkat lanjut Berbasis ICT Menggunakan Macromedia Flash

Padang;r8eptember 2007
Ketua Pelaksana

Pakhrur Razi, S.Pd M.Si
NrP. 132 320 639
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Daftar Hadir Peserta Pela"lhan--'[ngf"t laniut Berbasis IGT
Pembuatan Media Pengajaran Fisika

;fr;ild.;kan Macromedia F las h

PadangfrFePtember 
2007
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